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ABSTRAK

Pendahuluan: Salah satu penyebab infeksi kulit adalah gangguan mikroorganisme patogen,
termasuk bakteri Staphylococcus aureus. Bakteri ini dapat menjadi salah satu faktor utama
terjadinya infeksi kulit. Penggunaan antibiotik yang tidak rasional dalam pengobatan infeksi bakteri
dapat menyebabkan resistensi sehingga diperlukan pilihan pengobatan lain. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan apakah ekstrak daun beluntas (Pluchea indica Less) memiliki
kemampuan untuk menghambat perkembangan bakteri Staphylococcus aureus. Metode: Desain
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan analitik eksperimen. Rancangan
penelitian posttest only desain diterapkan dalam penelitian ini, yang melibatkan perbandingan
antara 2 kelompok: kelompok kontrol tanpa intervensi dan kelompok eksperimen yang menerima
intervensi, Populasi yang digunakan adalah satu cawan petri isolat bakteri Staphylococcus aureus
yang diperoleh dari Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat (BBLK) Surabaya. Teknik
sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel pada penelitian ini adalah suspensi
koloni bakteri Staphylococcus aureus. Metode ekstraksi yang digunakan adalah ekstrasi maserasi.
Uji antibakteri metode difusi cakram. Hasil: Hasil perolehan rata rata diameter zona hambat
dengan ekstrak daun beluntas (Pluchea Indica Less) pada konsentrasi 100% sebesar 31 mm.
Kontrol negatif dengan aquades menunjukkan tidak adanya zona hambat. Kesimpulan:
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa daun beluntas sangat efektif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian selanjutnya disarankan
melakukan uji efektivitas antibakteri daun beluntas dengan metode ekstraksi perasan,
menggunakan kontrol positif.

Kata Kunci: Ekstrak daun beluntas , Staphylococcus aureus, Antibakteri.

ABSTRACT

Introduction: One of the causes of skin infections is the disturbance of pathogenic
microorganisms, including the bacteria Staphylococcus aureus. This bacterium can be one of the
main factors leading to skin infections. The irrational use of antibiotics in the treatment of bacterial
infections can lead to resistance, making alternative treatment options necessary. Objective: This
research aims to determine whether the extract of beluntas leaves (Pluchea indica Less) has the
ability to inhibit the growth of Staphylococcus aureus bacteria. Method: The research design used
is quantitative with an experimental analytical approach. The posttest-only design research plan is
applied in this study, which involves a comparison between two groups: a control group without
intervention and an experimental group that receives the intervention. The population used is a

petri dish containing Staphylococcus aureus bacterial isolates obtained from the Surabaya Health
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Laboratory Center (BBLK). The technique used is purposive sampling. The sample in this study is
a suspension of Staphylococcus aureus bacterial colonies. The extraction method used is
maceration extraction. Antibacterial test using the disk diffusion method. Results: The average
diameter of the inhibition zone with the extract of beluntas leaves (Pluchea Indica Less) at a
concentration of 100% was 31 mm. The negative control with aquades showed no inhibition zone.
Conclusion: Based on the research findings, it can be concluded that beluntas leaves are very
effective in inhibiting the growth of Staphylococcus aureus bacteria. Future research is
recommended to conduct antibacterial effectiveness tests of beluntas leaves using the extraction
method, with a positive control.

Keywords: Extract of leaves of the leaf of a leaf, Staphylococcus Aureus, Antibacterial

PENDAHULUAN

Meningkatnya penyakit menular dipengaruhi oleh iklim tropis di Indonesia. Musim kemarau
dan hujan mempengaruhi tingkat kelembapan udara yang cukup tinggi. Oleh karena itu, mikroba
dapat berkembang biak dengan cepat. Staphylococcus aureus adalah tipe bakteri yang bisa
menimbulkan penyakit menular. Bakteri ini kerap menyebabkan infeksi pada kulit, seperti jerawat.
Selain itu, Staphylococcus aureus juga dapat menimbulkan berbagai jenis penyakit lainnya,
termasuk infeksi saluran kemih, meningitis, endokarditis dan furunkulosis (Tivani and Sari 2021).
Spesies Staphylococcus aureus yakni bakteri dengan jenis gram positif berbentuk bulat diameter
sekitar 0,7-1,2 um. Biasanya, muncul dengan kelompok tidak teratur, bersifat anaerob fakultatif,
mirip dengan anggur, tidak memiliki kemampuan bergerak juga tidak membentuk spora.
Staphylococcus aureus penyebab beberapa infeksi, termasuk pada infeksi paru — paru, infeksi
maag, infeksi kulit seperti jerawat dan keracunan makanan (Junaedi, Hasyim, and Marlina 2022).

Menurut pengamatan dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2018, melibatkan
55 rumah sakit di 14 negara, rata-rata 8,7% mengalami infeksi nosokomial. Angka penyakit
nosokomial paling banyak di rumah sakit di Asia Tenggara, mencapai 11%. Kejadian infeksi
diindonesia diakibatkan oleh bakteri Staphylococcus aureus meningkat pesat dalam 10 tahun
terakhir, mulai 2,5% sampai 9,4%, yang meningkat sampai empat kali lebih cepat. Di RSUD
Jombang, infeksi bakteri dengan spesies Staphylococcus aureus lumayan signifikan, terutama
bagian luka pada pasien Diabetes Mellitus, dengan prevalensi sebesar 79% dari 11 sampel
responden. (Sayekti et al. 2023).

Antibiotik sering digunakan untuk mengatasi penyakit menular, namun penggunaannya
sering menyebabkan resistensi bakteri, termasuk pada Staphylococcus aureus. Resistensi
terhadap antibiotik seperti Levofloxacin (50%), Vancomycin (40%), Oxacillin (40%), dan
Clindamycin (50%) telah dilaporkan. Oleh karena itu, penting untuk melanjutkan penelitian guna
menemukan bahan antibakteri yang efektif dan dapat mengatasi masalah resistensi. Selain itu,

bahan-bahan alami juga bisa dipakai untuk mencegah perkembangan bakteri. (Tivani and Sari
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2021). Indonesia adalah negara dengan iklim tropis yang mempunyai banyak sumber daya alam.
Tumbuhan memiliki banyak macam jenis, termasuk tumbuhan obat dan dikenal dengan istilah
"back to nature", bahan-bahan alami sering digunakan untuk berbagai keperluan, baik medis
maupun non-medis. Salah satu contoh adalah tanaman beluntas, yang juga dikenal dengan nama
Pluchea indica Less. Tanaman ini dapat ditanam dan banyak ditemukan di berbagai wilayah
Indonesia. Beluntas telah lama dimanfaatkan sebagai obat alami dan bahan makanan. Tanaman
beluntas dikenal dengan berbagai manfaatnya, baik sebagai tanaman pagar maupun sebagai
tanaman obat. Daun dan akar beluntas digunakan untuk meningkatkan nafsu makan, mengatasi
bau mulut dan bau badan, serta mengobati berbagai penyakit lainnya. Kandungan fenolik
membantu menghentikan pertumbuhan bakteri gram negatif. Oleh karena itu, sifat antibakteri pada
daun beluntas dapat dimanfaatkan secara efektif (Junaedi et al. 2022).

Daun beluntas mempunyai sifat antituberkulosis, antiradang, dan antibakteri terhadap bakteri
dengan spesies Escherichia coli dan spesies Bacillus substilis. Daun beluntas memiliki banyak
macam jenis metabolit sekunder serta memiliki sebagai antibakteri, antara lain tanin, flavonoid,
minyak atsiri, serta polifenol (Erwiyani et al. 2022). Kemampuan antibakteri dengan bahan alam
terus dieksplorasi guna menemukan alternatif pengobatan yang lebih aman dan tidak berbahaya.
Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas, penulis berminat untuk melakukan penelitian
mengenai efektivitas ekstrak daun beluntas (Pluchea indica Less) terhadap bakteri Staphylococcus

aureus.

METODE PENELITIAN
a. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam uji efektivitas antibakteri adalah autoklaf, oven, hotplate, petridish
besar, batang pengaduk, corong, inkubator, ose bulat, kertas, beaker glass 50 ml, ph meter,
kapas, neraca analitik, pipet volume, penggaris, spiritus, pinset, rak tabung, plastik wrap, filler ball,
kapas steril, pipet tetes, gelas erlenmeyer 500 ml, filler ball. Bahan yang digunakan adalah barium
chlorida (BaCl2), asam sulfat (H2SO4), alkohol 96%, alkohol 96%, aquades, daun beluntas
(Pluchea indica Less), paper disk, NaCl 0,9%, isolat bakteri Staphylococcus aureus, media MHA
(Mullen Hilton Agar)

b. Prosedur Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan analitik eksperimen.
Rancangan penelitian posttest only desain diterapkan dalam penelitian ini, yang melibatkan
perbandingan antara 2 kelompok: kelompok kontrol tanpa intervensi dan kelompok eksperimen
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yang menerima intervensi. Untuk menentukan ukuran sampel minimum yang diperlukan, peneliti
menggunakan formula Federer. Rumus ini dinyatakan sebagai (n-1)(t-1) > 15, di mana t
melambangkan banyaknya variasi perlakuan dan n mewakili frekuensi pengulangan untuk setiap
perlakuan. Populasi dalam penelitian ini adalah satu cawan petri isolat bakteri Staphylococcus
aureus yang didapatkan dari Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat (BBLK) Surabaya.

Suspensi koloni bakteri Staphylococcus aureus dengan ciri-ciri koloni tunggal dan bentuk
bulat digunakan sebagai sampel dengan teknik purposive sampling. Variabel dependen di
penelitian ini yakni ekstrak daun beluntas (Pluchea indica Less) dan variabel independen di
penelitian ini yakni pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Prosedur penelitian : Sterilisasi alat & bahan, pembuatan media MHA (muller hilton agar),
pembuatan ekstrak daun beluntas metode maserasi, pembuatan standar mc farland, pembuatan
suspensi bakteri, pembuatan konsentrasi ekstrak daun beluntas 100%, pembuatan paper disk
diameter 6mm, uji daya hambat bakteri metode difusi cakram dan analisa data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian "Uji Efektivitas Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica Less) Terhadap Bakteri
Staphylococcus aureus" dilakukan dengan menggunakan teknik ekstraksi maserasi pada daun
beluntas. Uji antibakteri dilakukan dengan teknik difusi cakram dan dilakukan dua perlakuan:
perlakuan dengan konsentrasi ekstrak 100% dan perlakuan kontrol negatif. Penelitian ini
melibatkan pengulangan sebanyak 16 kali berdasarkan rumus Federer. Penelitian ini bertujuan
untuk menentukan apakah ekstrak daun beluntas memiliki kemampuan untuk membatasi
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Tabel 1 Hasil pengamatan uji daya hambat ekstrak daun beluntas (Pluchea indica Less) terhadap
bakteri Staphylococcus aureus

No Sampel Konsentrasi Rata - ratha diameter zona Kategori
ambat
1. PB1 - PB16 100% 31 mm Sangat Kuat
2. PK(-)1 — PK(-)16 100% 0mm Tidak ada zona hambat

Berdasarkan tabel 1 hasil menunjukkan bahwa rerata diameter zona bening dari ekstrak
daun beluntas terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan perlakuan konsentrasi 100%
tergolong dalam kategori sangat kuat dan pada perlakuan kontrol negatif (aquadest) tidak terdapat

zona hambat.
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Tabel 2 Hasil Uji One Sampel t — test SPSS

Independent Samples Test

Levene's

Test for

Equalitv of

WVariances t-test for Equality of MMeans

25% Confidence

Interval of the
Mean Std. Errorpifference

DifferencDifferenc
F Sig. t df Sig(2-tailed) e e Lower Upper
Uji DawvaEqual variances 000 36,408 30 000 31.00000 85147 292610 32.?3393;
Hambat assumed 25.941 7
Equal variances 36 408 1500 000 31.00000 85147 291851 32.81486;
not assumed 0 4

Dalam penelitian ini, uji statistik One Sample t-test digunakan untuk menganalisasi data yang
didapat. Hasil menampakkan nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,000 (dua sisi). Karena nilai
signifikansi ini kurang dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Ini menunjukkan bahwasannya ada perbedaan yang signifikan secara statistik antara
rata-rata diameter zona bening dalam kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Atau dalam kata
lain, perlakuan yang diberikan memberikan efek yang berbeda secara signifikan terhadap diameter
zona hambat dibandingkan dengan kelompok kontrol. Uji aktivitas antibakteri menggunakan
ekstrak daun beluntas 100% membuktikan bahwasannya ekstrak ini efektif dalam menghentikan
perkembangan bakteri Staphylococcus aureus. Keefektifan ini disebabkan oleh adanya zat
metabolit sekunder di daun beluntas, seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, minyak atsiri dan
steroid, yang memiliki kemampuan sebagai antibakteri. Adanya zona bening pada media uji
menunjukkan bahwa senyawa-senyawa ini bekerja secara efektif dalam membatasi
perkembangan bakteri Staphylococcus aureus.

Berdasarkan penelitian oleh (Wiradona et al 2014). larutan ekstrak daun beluntas
menunjukkan efektivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus,
diameter zona bening paling besar dalam konsentrasi 20%, yaitu 10,23 milimeter. Hal ini
membuktikan konsentrasi ekstrak lebih tinggi, maka lebih besar pula zona bening yang dihasilkan.
Diameter zona bening untuk ekstrak daun beluntas dengan konsentrasi 5% rerata ditemukan 7,0-
0,81 milimeter, dan dikategorikan kisaran sedang. Berdasarkan penelitian oleh (Sakinah 2019).
Ekstrak daun beluntas konsentrasi 10% menghasilkan diameter zona bening rata-rata 9,5-0,57
milimeter, yang juga termasuk dalam kategori sedang. Sementara itu, ekstrak konsentrasi 15%
memberikan diameter zona hambat rata-rata 13,5-0,57 milimeter kategori kuat. Hal ini

membuktikan bahwasannya skonsentrasi ekstrak yang digunakan lebih tinggi, semakin besar pula
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zona bening yang dihasilkan.

Aktivitas antibakteri daun beluntas diduga disebabkan oleh kandungan tannin, fenolik,
saponin, flavonoid dan minyak atsiri yang efektif membatasi perkembangan Staphylococcus
aureus (Wiradona et al. 2014). Senyawa flavonoid didalam ekstrak beluntas dapat menghambat
metabolisme energi bakteri dan respirasi oksigen, yang mengakibatkan penurunan permeabilitas
mikrosom, lisosom dan dinding sel akibat interaksi antara DNA bakteri dan flavonoid. Mekanisme
ini merupakan dasar dari kemampuan ekstrak dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Selain itu,
saponin dan minyak atsiri dapat merusak sitoplasma sel bakteri, mengubah sifat protein, dan
mengganggu tegangan permukaan dinding sel. Senyawa tanin, setelah dinding sel bakteri
dilisiskan oleh flavonoid, minyak atsiri, dan saponin, dapat masuk ke dalam sel bakteri dan
menggumpalkan protoplasma, yang menghambat pertumbuhan atau bahkan menyebabkan
kematian bakteri (Afriyanti, 2014).

KESIMPULAN

Uji Efektivitas Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea Indica Less) metode difusi cakram
konsentrasi daun beluntas 100% efektif karena dapat membatasi perkembangan bakteri
Staphylococcus aureus dan kategori sangat kuat.

SARAN

Adanya penelitian ini, diharapkan bagi institusi pendidikan khususnya pada program studi D
Il Teknologi Laboratorium Medis ITSKes ICME Jombang dapat memanfaatkan hasil penelitian ini
untuk mengedukasi masyarakat baik oleh dosen maupun mahasiswa mengenai manfaat dari daun
beluntas pada saat melakukan pengabdian kepada masyarakat. Penelitian selanjutnya disarankan
melakukan uji efektivitas antibakteri daun beluntas dengan metode ekstraksi perasan,
menggunakan kontrol positif dan memanfaatkan daun beluntas untuk uji antibakteri terhadap

bakteri yang lain.
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